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Abstrak: Penelitian ini untuk mengetahui keterterapan manajemen pembelajaran 
kooperatif (Cooperative learning) pada SMP di Kabupaten Bantul Yogyakarta dan 
dampaknya terhadap proses pembelajaran yang menyenangkan, peningkatan 
motivasi belajar, dan peningkatan kompetensi keterampilan sikap spiritual maupun 
sikap sosial. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh menggunakan metode 
survey ex post facto, peneliti mengumpulkan informasi menggunakan kuesioner 
terhadap sekelompok responden yang representative sebagai populasi. Penerapan 
manajemen pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang sangat baik terhadap 
pengembangan pembelajaran yang menyenangkan, memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa dan meningkatkan motivasi. Melalui manajemen 
pembelajaran kooperatif aspek keterampilan sosial berkembang sangat baik, siswa 
dapat belajar bersama temannya untuk saling membantu. Terdapat pengaruh 
signifikan dari penerapan Manajemen Pembelajaran Kooperatif terhadap proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar, serta 
meningkatkan kompetensi keterampilan sikap sosial. 
Kata kunci: manajemen pembelajaran, pembelajaran kooperatif, motivasi siswa 
 
Abstract: This study is to determine the applicability of cooperative learning 
management in SMP in Bantul Yogyakarta and its impact on a pleasant learning 
process, increased learning motivation, and increased competency in spiritual 
attitudes and social attitudes. Quantitative data in this study are obtained using the 
expost facto survey method, researchers collect information using a questionnaire 
against a group of respondents who were representative as a population. The 
application of cooperative learning management has a very good impact on the 
development of enjoible learning, providing the broadest opportunities for students 
and increasing motivation. Through cooperative learning management aspects of 
social skills develop very well, students can learn with friends to help each other. 
There is a significant influence of the application of Cooperative Learning 
Management to the fun/enjoyable learning process and increases motivation to 
learn, as well as increasing the competency of social attitude skills. 
Keywords: learning management, cooperative learning, student motivation. 
 
Pendahuluan  
Kurikulum Nasional mensyaratkan pencapaian hasil belajar pada ranah 
pengetahuan, sikap dan keterampilan (Kemendikbud, 2013: 11). Pendidikan diharapkan 
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tidak hanya mengembangkan aspek pengetahuan dan keterampilan tetapi juga aspek 
sikap, emosi dan spiritualitas.  Penguasaan ilmu harus menjaga potensi spiritualitas siswa 
agar tetap menjadi manusia yang taat kepada Tuhan (Rihda, 2009: 7-8). Pemikiran ini 
menjadi dimensi penting dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 Pasal 1, yang menyatakan bahwa pendidikan diupayakan secara sadar untuk 
mengembangkan potensi diri siswa agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Manajemen menurut Terry (1974: 4): “Management is a distinct process consisting 
of planning, organizing, actuating, and controlling, performed to determine and 
accomplish sited objectives by the use of human beings and other resources”. Sedangkan 
menurut Kompri (2015: 3) bahwa manajemen merupakan suatu proses merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan dengan melibatkan orang lain 
untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Manajemen Pembelajaran Kooperatif 
merupakan penerapan fungi manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi untuk mngelola kelas agar tercipta situasi pembelajaran yang 
menyenangkan, dan memfasilitasi siswa untuk saling berinteraksi. Husaini (2016: 8) 
menyatakan bahwa manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien. Selanjutnya dinyatakan bahwa fungsi manajemen: 
....the implementation of management function covering planning, oeganizing, executting, 
and evaluating toward vocational skill learning (Rejokirono, 2018:227).  
Pendapat di atas menegaskan bahwa manajemen memiliki peran yang sangat 
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. pembelajaran yang akan dilaksanakan 
harus direncanakan dengan baik dengan memperhatikan potensi siswa serta 
mengoptimalkan peran seluruh stake holder yang ada. Sumber daya manusia, sarana 
prasarana, dan pendekatan dalam pembelajaran harus pilih dan disiapkan dengan matang 
sehingga pelaksanaannya pun akan efektif dan efisien. 
Faktanya, secara umum praktik pendidikan di Indonesia masih jauh dari harapan. 
Manajemen pendidikan belum berhasil menjalankan fungsinya dengan baik, belum bisa 
mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan, memberikan kesempatan kepada semua 
siswa, dan terbukti munculnya problem sosial dan emosi yang menunjukkan 
kecenderungan semakin meningkat. Sementara itu secara nyata problem tersebut 
berdampak pada perkembangan akademik siswa. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI mempublikasikan data mengenai kasus kekerasan di kalangan pelajar. 
Menguatkan data tersebut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
mempublikasikan hasil survei mengenai anak korban kejahatan seksual online. Hasil 
survei BNN tahun 2015 ditemukan data bahwa pengaruh narkotika sudah merambah pada 
tingkat Sekolah Dasar (Kemdikbud, 2015: 7). 
Kondisi tersebut mencerminkan kompleksitas persoalan yang terjadi dalam dunia 
pendidikan. Sebuah ironisme tengah berlangsung dimana berbagai persoalan muncul 
justru pada saat kemudahan aksesibilitas dan daya dukung pendidikan berupa sarana 
prasarana dan kemajuan teknologi yang menyediakan kemudahan bagi efektivitas proses 
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pembelajaran telah terpenuhi. Kondisi ini mengisyaratkan perlu adanya perbaikan 
manajemen pendidikan secara keseluruhan. Manajemen pembelajaran di kelas harus 
menjadi perhatian semua pihak agar tercipta sebuah pembelajaran yang menyenangkan, 
memfasilitasi anak dapat berkembang sesuai dengan potensinya, serta menciptakan 
pembelajaran yang dapat mengasah keterampilan sosial siswa. 
Perkembangan teknologi dan informasi harus dikelola dengan baik berdampak 
positif pada peningkatan kreativitas dan kecerdasan anak. Mereka tidak memerlukan 
waktu lebih untuk belajar, karena perangkat media elektronik berbasis internet yang 
dimiliki telah menyediakan berbagai sumber belajar yang lebih menarik. Namun 
demikian, kenyataannya penggunaan internet juga membawa dampak negatif yang cukup 
besar bagi perkembangan psikologis dan sosial anak. Kemudahan mengakses berbagai 
informasi menyebabkan rendahnya motivasi belajar karena mereka cenderung malas 
beraktivitas, lebih memilih duduk di di depan gadget menikmati berbagai kemudahan 
fasilitas hidup yang dapat dihadirkan secara nyata melalui dunia maya. Hubungan 
pertemanan yang dibangun melalui jejaring sosial membuat saling acuh tak acuh saat 
berhadapan di dunia nyata (Syifa A & Hanggara D.N, 2008:364-367.  
Teknologi terbukti telah meminggirkan peran-peran interaksi sosial dalam 
masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi melalui media membuat ikatan solidaritas sosial 
masyarakat melemah, akibatnya rasa memiliki dan tanggung jawab tidak ada. Hannah 
Arent mengatakan rasa tanggung jawab itu menjadi tumpul karena kegagalan manusia 
dalam pencapaian kedewasaan berpikir (Hannah, 2009: 59). Pada akhirnya penggunaan 
teknologi justru menggiring pada terbentuknya generasi yang miskin pengalaman sosial.  
Secara luas dampak tersebut mempengaruhi para pelajar remaja khususya SMP. 
Masa remaja merupakan masa transisi seseorang dari anak menjadi dewasa, yang 
melibatkan perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional (Santrock, 2007:59). 
Seorang siswa remaja pada usia ini lebih sering menghadapi tekanan-tekanan sosial dan 
emosional yang saling bertentangan. Dapat diambil pengertian bahwa modernitas 
teknologi dalam dunia pendidikan yang seharusnya memberikan berbagai kemudahan 
akses informasi edukasi, justru berdampak negatif terhadap rendahnya kompetensi sosial 
karena siswa lebih suka menyendiri bersama permainan teknologinya. Kemajuan 
teknologi berpotensi menyebabkan lemahnya hubungan sosial antar individu. Siswa 
mulai kehilangan instingnya sebagai makhluk sosial yang memelukan interaksi tatap 
muka (face to face).  
Menurut Mujidin kegagalan pengetahuan dan teknologi dalam mengurai persoalan 
kemanusiaan dalam dunia pendidikan saat ini bukan berarti menunjukkan 
ketidakmampuannya menjangkau problem kemanusiaan yang ada, namun karena 
manajemen yang digunakan tidak dapat menjangkau persoalan tersebut (Mujidin, 2005: 
54-64). Oleh karena itu, keberadaan dunia pendidikan untuk menghadirkan pendekatan 
yang tepat dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada siswa sebagai 
manusia paripurna merupakan prasyarat mutlak. Rendahnya motivasi belajar, 
kematangan emosi dan prestasi belajar di atas menurut peneliti disebabkan manajemen 
pembelajaran yang tidak tepat.  
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Faktor manajemen pembelajaran memiliki pengaruh terhadap kenyamanan dan 
terfasilitasi sehingga proses belajar berjalan dengan baik.  Manajemen pembelajaran yang 
dimaksud meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Pembelajaran di kelas harus rencanakan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik. 
Perencanaan pembelajaran harus memfasilitasi pengembangan kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi sikap spiritual serta sikap sosial. Sementara motivasi 
belajar diperlukan sebagai pendorong untuk melakukan aktivitas belajar. Semakin tinggi 
motivasi belajar maka keinginan untuk berhasil dalam pembelajaran, dorongan untuk 
terus belajar, dan keinginan untuk dapat mencapai harapan dan cita-cita akan tinggi 
(Sudirman, 2012: 37).  
Manajemen pembelajaran yang diterapkan belum mampu mengatasi persoalan 
rendahnya motivasi belajar dan rendahnya kompetensi yang dialami siswa. Untuk itulah 
diperlukan manajemen pembelajaran di kelas yang baik yang salah satunya memilih 
pendekatan pembelajaran yang memberi peluang berkomunikasi tatap muka dan 
berinteraksi sosial agar motivasi belajar siswa meningkat. Dengan kata lain diperlukan 
cara-cara meningkatkan motivasi belajar dengan mendekatkan siswa bersama teman-
temannya di sekolah.  
Manajemen pembelajaran yang dapat memfasilitasi pembelajaran nyata, 
mendekatkan siswa dengan teman-temanya agar kebutuhan berinteraksi untuk berbagi 
pengetahuan terpenuhi. Sebagaimana diungkapkan oleh Slavin bahwa manajemen 
pembelajaran dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran, karena model pembelajaran memiliki beberapa 
keunggulan yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur yang sering 
digunakan dalam pembelajaran (Slavin, 2008: 70). 
Hasil penelitian Suparta, Lasmawan dan Marhaeni menunjukkan bahwa penerapan 
manajemen pembelajaran kooperatif teknik make a match terbukti meningkatkan 
motivasi belajar IPS. Secara signifikan motivasi belajar dan hasil belajar IPS dengan 
model pembelajaran kooperatif teknik make a match lebih tinggi daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional (Dewa & Wayan, 2015: 1). Johnson & Johnson, 
dan Sapon-Shevin sebagaimana ditulis kembali oleh Santrock menyatakan bahwa dalam 
kelompok belajar biasanya terjadi penambahan motivasi untuk belajar (Santrock, 2011: 
398).  
Kematangan emosional (emotional maturity) menurut Kartini adalah menjadi 
dewasa secara emosional dan tidak terombang-ambing oleh motif kekanak-kanakan 
(Kartini Kartono, 2006: 734). Siswa yang memiliki kematangan emosi tinggi ditunjukkan 
melalui beberapa indikator perilaku, seperti mampu mengendalikan emosi dan 
mengekspresikan pada waktu dan tempat yang tepat, mengenali emosi sendiri dan emosi 
orang lain, serta mampu membangun hubungan intrapersonal dan interpersonal dengan 
sesama siswa maupun guru serta warga sekolah lainnya.  
Kematangan emosi mempengaruhi sikap siswa dalam proses belajar karena belajar 
merupakan proses pribadi sekaligus proses sosial yang terjadi ketika masing-masing 
orang saling berhubungan untuk membangun pengertian dan pengetahuan bersama. 
Dengan demikian manajemen pembelajaran kooperatif yang mencakup perencanakan 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran harus ditingkatkan terus 
kualitasnya secara bertahap.  
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa faktor yang diidentifikasi 
memberikan pengaruh dominan terhadap kematangan emosi siswa SMP X di Kabupaten 
Bantul antara lain perilaku individualisme, rendahnya kemampuan berinteraksi sosial dan 
kepedulian terhadap sesama teman, serta rendahnya motivasi belajarnya. Sifat egosentris 
membuat remaja lebih berorientasi pada diri sendiri dan kelompoknya seringkali 
membuat remaja tersebut kurang mampu mengendalikan diri (Hurlock, 2000: 157). 
Aspek kerja sama dan tolong menolong dalam Manajemen Pembelajaran 
Kooperatif mengharuskan siswa hadir secara fisik dan berinteraksi tatap muka untuk 
berkomunikasi, saling membantu dan berbagi. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan 
respon emosional berupa kebahagiaan sosial maupun kebahagiaan psikologis dalam diri 
siswa baik yang memberikan bantuan maupun menerima bantuan (Nung Muhajir, 2016: 
5-8).  
Hasil penelitian Arini menunjukkan bahwa penerapan manajemen kooperatif tipe 
Jigsaw II  berpengaruh terhadap kecerdasan emosi siswa. Penelitian dilakukan dengan 
teknik Pre-Eksperimental Design, rata-rata hasil pre test kecerdasan emosi siswa 68,19 
menjadi 77,92 setelah post test (Dian nur Arini, 2016: 5). 
Prestasi belajar pada penelitian ini dibatasi pada prestasi belajar IPA di Kabupaten 
Bantul. Prestasi belajar diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas 
belajar yang telah dilakukan siswa, baik secara individu maupun kelompok setelah 
melibatkan secara langsung seluruh potensi yang dimilikinya baik aspek kognitif, afektif  
dan psikomotorik. Menurut Muhibbin Syah prestasi belajar ditentukan oleh potensi 
genetik manusia yang dibawa sejak lahir, selain itu dipengaruhi juga oleh faktor eksternal 
(Muhibin, 2002: 74). Prestasi belajar digunakan sebagai parameter untuk mengukur 
tingkat keberhasilan belajar siswa berdasarkan kriteria yang ditetapkan.  
Karakteristik IPA yang berorientasi pada cara kerja ilmiah untuk menemukan 
pengetahuan tentang alam dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari berimplikasi pada penyesuaian pendekatan 
pembelajaran. Diperlukan manajemen pembelajaran yang memberi peluang bagi 
interaksi siswa dengan lingkungannya.  
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa salah satu faktor yang diidentifikasi 
memberikan pengaruh dominan terhadap prestasi belajar IPAsiswa SMP X di Kabupaten 
Bantul adalah manajemen pembelajaran yang belum mampu mengatasi persoalan seperti 
motivasi dan pengendalian emosi dalam proses pembelajaran. Selama ini siswa lebih 
banyak belajar dalam ruang berbatas dinding penyekat dengan cara-cara belajar yang 
cenderung dipaksakan oleh guru. Selain itu, kebiasaan memperoleh kemudahan sumber 
belajar secara cepat dan instan melalui perangkat media digital yang dimiliki oleh masing-
masing siswa, telah menjauhkan mereka dari teman-temanya untuk menemukan gagasan 
dan mengembangkan pengetahuan bersama.  
Dengan demikian diperlukan manajemen pembelajaran yang mampu mendekatkan 
siswa secara fisik dan psikis, memberi peluang bagi tumbuhnya kebebasan berpikir dan 
berekspresi, mengembangkan interaksi aktif, dan berkomunikasi tatap muka sehingga 
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secara bersama-sama dapat menemukan gagasan dan membangun pengetahuan karena 
pengetahuan tidak dibangun sendiri tetapi terintegrasi dengan lingkungan dan budayanya.  
Manajemen Pembelajaran Kooperatif dihadirkan untuk menjawab permasalahan 
tersebut. Secara umum suasana hati positif lebih meningkatkan perilaku kreatif, 
sedangkan suasana hati yang negatif cenderung menurunkan perilaku kreatif sehingga 
menurunkan kapasitas kognitif seseorang dalam mengerjakan tugas-tugas yang lebih sulit 
atau komplek Ahmad, 2013: 173). Rasa takut mempengaruhi kinerja otak dalam 
pemrosesan informasi yaitu bagian amigdala dan hipokampus (Phinel, 2009: 328). 
Santrock  merujuk pendapat John Steiner & Mahn (2003),  Kozulin (2000) dan 
Rogoff (2001), menyatakan bahwa pengetahuan itu terkait dengan situasi dan kolaboratif 
(situated and collaborative), mereka menyatakan bahwa pengetahuan tidak disimpulkan 
dari dalam individu tetapi dibangun melalui interaksi bersama orang lain dan 
lingkungannya yang meliputi benda-benda, buku, artefak, perkakas dan komunitas 
dimana siswa belajar.  
Hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa SMP X 
Bantul telah menerapkan manajemen pembelajaran Kooperatif meskipun terbatas pada 
tipe Outdoor untuk Mata Pelajaran IPA. Pemanfaatan lingkungan luar kelas sebagai 
setting sekaligus sumber belajar dalam Model Pembelajaran Kooperatif, dapat 
meningkatkan minat, kreativitas serta rasa ingin tahu dalam pembelajaran, sehingga siswa 
termotivasi melakukan aktivitas belajar yang beorientasi pada pencapaian tujuan belajar.  
Emosi positif, kemampuan membangun hubungan sosial, kesadaran akan kekurangan dan 
kelebihan diri sendiri, sikap menerima kekurangan dari orang lain, serta harga diri siswa 
juga mengalami peningkatan karena diberi kebebasan berekspresi pada saat belajar di luar 
kelas. Lebih lanjut, peningkatan emosi positif terbukti mendukung pencapaian prestasi 
belajar siswa. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu penerapan 
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif dalam satu penelitian guna memahami masalah 
penelitian agar lebih mendalam (Creswell, 2008: 552). 
Desain penelitian kombinasi (mixed methods) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain triangulasi. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif secara 
bersama-sama dalam satu tahap, baik dalam pengumpulan maupun analisis data. 
Selanjutnya membandingkan data yang diperoleh, untuk menentukan mana data yang 
dapat digabungkan dan dibedakan (Sugiyono, 2012: 411). Penggabungan data dilakukan 
pada penyajian data dan interpretasi. Bobot metode kuantitatif dalam penelitan ini lebih 
tinggi daripada metode kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh 
menggunakan metode survey ex post facto, peneliti mengumpulkan informasi 
menggunakan questioner, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara. 
Analisis data kuantitatif dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis regresi linier dan 
analisis parsial. Analisis kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan analisis kualitatif. 
Analisis ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 
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melakukan analisis terhadap jawaban responden. Bila jawaban responden setelah 
dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 
tahap tertentu sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SMP X di Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 120 
subjek.  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa penerapan Manajemen Pembelajaran 
Kooperatif berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar, kematangan emosi dan 
prestasi belajar IPA siswa SMP X di Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
Manajemen Pembelajaran Kooperatif berpengaruh terhadap motivasi belajar karena 
unsur kerja sama mensyaratkan siswa hadir secara fisik untuk berinteraksi dan saling 
membantu. Pemanfaatan lingkungan luar kelas sebagai setting sekaligus sumber belajar 
dapat meningkatkan minat, kreativitas serta rasa ingin tahu siswa dalam pembelajaran. 
Minat, sikap dan rasa ingin tahu yang tinggi memotivasi siswa melakukan aktivitas 
belajar yang beorientasi pada pencapaian tujuan belajar.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tony Rea bahwa pembelajaran di luar 
kelas yang dilakukan dengan pola kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Johnson & Johnson, dan Sapon-Shevin sebagaimana ditulis kembali oleh Santrock 
menyatakan bahwa dalam kelompok belajar biasanya terjadi penambahan motivasi untuk 
belajar. Teman sebaya dapat mempengaruhi motivasi anak melalui perbandingan sosial, 
kompetensi dan motivasi sosial, belajar bersama dan pengaruh kelompok teman sebaya. 
Siswa dapat membandingkan dirinya sendiri dengan teman sebaya mereka secara 
akademik dan sosial. Siswa remaja dalam lingkungan kelompok sebaya di sekolah akan 
saling berinteraksi dalam memecahkan masalah pelajaran yang diberikan sekolah. Selain 
itu, juga memberikan motivasi bersaing untuk berprestasi (Aritonang, 2008: 1415). 
Noeng Muhadjir (2005) & Gary P. Latham (2007), integrasi motivasi internal dan 
eksternal mendukung self compentence dan kemampuan menghargai orang lain, 
meningkatkan performance, persistence, creativity, self esteem dan well being. 
Menurut Driscoll (2000), Jetton dan Alexander (2001), dan Pintrich (2000) 
sebagaimana ditulis kembali oleh Santrock siswa yang termotivasi mempelajari sesuatu 
akan menggunakan proses kognitif lebih tinggi untuk mempelajarinya serta menyerap dan 
mengingat lebih banyak darinya. Penerapan Manajemen Pembelajaran Kooperatif 
memberikan pengaruh bagi kematangan emosi disebabkan munculnya kebahagiaan sosial 
dan kebahagiaan psikologis siswa sebagai hasil dari interaksi sosial yang terus 
dikembangkan dalam pembelajaran. Jika diselaraskan dengan Teori Kebahagiaan dari 
Noeng Muhadjir dapat dijelaskan bahwa kebahagiaan psikologis (psychological well 
being) siswa bertambah karena melalui pembelajaran yang siswa berkesempatan 
menghayati bahwa dirinya terus berkembang, dapat mengaktualisasikan kemampuannya, 
dapat berfungsi penuh dan selalu sukses dalam tahap-tahap pengembangan dirinya (Nung 
Muhajir, 2005: 37). Sementara itu kebahagiaan sosial (social well being) berkembang 
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karena siswa tersebut berkesempatan terus mengintegrasikan diri dengan teman-temanya, 
mampu memberi kontribusi, menyatu secara emosional, diterima partisipasinya, dan 
beraktualisasi diri. Temuan ini mendukung hasil penelitian Diponegoro bahwa aktivitas 
dalam situasi kolaborasi dan tolong menolong akan mendatangkan rasa meninggi 
(transcende). Perasaan yang muncul berupa keinginan menjadi lebih baik, silaturohi, 
salaing menjadi dan memperhatikan kepentingan bersama (Ahmad, 2010: 111).  
Sebagaimana dipublikasikan hasil penelitian bidang psikologi positif mengenai 
dimensi aktivitas manusia terhadap lingkungannya bahwa seseorang yang berbuat baik, 
menolong orang yang berada pada posisi sulit sering memunculkan perasaan tertentu 
dalam diri orang lain yang melihat dan mendengar keindahan moral atau kebaikan 
seseorang (elevasi) (Ahmad, 2010: 142-143).  
Hasil penelitian ini juga menguatkan pendapat Seligman bahwa individu yang 
menyadari kekuatannya dan memanfaatkan kekuatan tersebut akan memberikan rasa 
bahagia dan puas. Sebagaimana telah dijelaskan dalam hadist rasul “khairunnaasi yan 
faunnaas” bahwa sebaik-baik manusia adalah yang bisa memberi manfaat. Hal ini 
merupakan proses pembentukan harga diri yang kuat (Johnson & Johnson, 2000: 112). 
Selanjutnya dijelaskan oleh Johson dan Johnson bahwa harga diri yang kuat ini akan 
meningkatkan kepercayaan diri sehingga individu dapat melakukan pergaulan sosial 
secara efektif (Argile, 2001: 12).  
Jika dianalogikan dengan Al-Quran maka aspek kerja sama antar anggota kelompok 
heterogen yang dikembangkan dalam Manajemen Pembelajaran Kooperatif ini sesuai 
dengan penjelasan surah Al Maidah ayat 2 bahwa “Sesama muslim diperintahkan untuk 
saling menolong dalam berbuat kebaikan dan ketaqwaan”. Islam adalah rahmat bagi 
seluruh alam (rahmatan lil ‘alamiin), dengan demikian hubungan sesama manusia dalam 
konteks pembelajaran sekalipun merupakan aktivitas yang hendaknya tidak dibatasi oleh 
sekat agama.  
Perkembangan kognitif tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sosial, sebab 
pengetahuan itu terkait dengan situasi dan kolaboratif. Pengetahuan tidak disimpulkan 
dari dalam individu namun dibangun melalui interaksi dengan orang lain dan berbagai 
sumber belajar, seperti lingkungan, benda, buku-buku, artefak, perkakas dan komunitas 
dimana siswa belajar. Hal ini mengimplikasikan bahwa pengetahuan paling baik 
dikembangkan melalui interaksi dengan orang lain dalam aktivitas kolaboratif, karena 
interaksi siswa teman sebaya yang lebih terampil dapat meningkatkan perkembangan 
kognitif mereka.  
Manajemen Pembelajaran Kooperatif mengemas sebuah kegiatan pembelajaran 
yang memberikan kesempatan seluas-luasnya anak saling berinterakdi untuk 
mengembangkan keterampilan sikapnya, baik sikap spiritual ataupun sikap sosial. 
Manajemen Pembelajaran Kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus 
dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima 
kekurangan dari orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, manajemen 
pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, 
memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan (Wina 
Sanjaya, 2007: 242). 
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Aspek ketergantungan positif memberikan pengaruh paling besar terhadap motivasi 
belajar disebabkan ketergantungan positif lebih memungkinkan tumbuhnya rasa saling 
membutuhkan sehingga dorongan untuk terus berinteraksi semakin tinggi, selanjutnya 
interaksi sesama teman dan perasaan positif menjadi faktor bagi munculnya motivasi 
siswa  untuk tetap berada dalam kelompok belajar dan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran.  
Dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan Manajemen Pembelajaran Kooperatif 
memfasilitasi pencapaian kompetensi siswa secara komprehensif meliputi, kompetensi 
akademik, kreativitas, sosial emosional dan keterampilan hidup baik soft skill maupun 
hard skill.  Searah dengan kebijakan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan sebagaimana diamanahkan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa pembelajaran harus 
memberikan peluang bagi peserta didik untuk menguasi kompetensi yang diperlukan 
pada abad 21 yaitu kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), 
kemampuan bekerja sama (collaborative), dan kemampuan berkomunikasi 
(communicative). 
Konsep Manajemen Pembelajaran Kooperatif relevan dengan Teori Konstruktivis 
Sosial dari Vigotsky. Vigotsky menyatakan anak berada dalam konteks sosiohistoris. 
Vigotsky menekankan adanya aktivitas kolaborasi, interaksi sosial dan aktivitas 
sosiokultural dalam mengkonstruksi pengetahuan (Rogof, 1998).    
Manajemen Pembelajaran Kooperatif yang telah diimplementasikan merupakan 
sebuah konsep pembelajaran yang berakar dari filosofi bahwa setiap individu itu unik dan 
berbeda (individual defferences). Tidak ada individu sempurna yang dilengkapi dengan 
seluruh totalitas kemampuan, sebaliknya tidak ada individu yang diciptakan Allah tanpa 
kemampuan atau potensi apapun. Masing-masing individu diberi potensi oleh Allah 
untuk berkembang jika diberi kesempatan mengembangkan potensi bersama individu-
individu lainnya dalam situasi yang berpihak pada keunikan mereka.  
Keterhubungan antar individu untuk mengaktualisasikan potensi diri untuk 
membantu kesulitan sesama bagi pencapaian tujuan bersama  merupakan representasi 
keharmonisan hubungan individu dengan sang pencipta atas kelebihan yang diberikan 
olehNya sekaligus sebagai ciri khas (trademark) dari Manajemen Pembelajaran 
Kooperatif. Hal ini selaras dengan pengertian pembelajaran  kooperatif perspektif  
Psikologi Islam yaitu cara belajar yang mengutamakan kerja sama dalam kelompok untuk 
membangun kesadaran akan eksistensi diri siswa sebagai individu dan sebagai makhluk 
sosial untuk membangun keterhubungan diri secara vertikal dengan sang 
pencipta”hablum minallaah” dan secara horizontal dengan sesama manusia “hablum 
minannaas.” 
Penerapan manajemen pembelajaran kooperatif meningkatkan situasi pembelajaran 
yang menyenangkan, hal ini terlihat dari hasil observasi yang dilakukan guru bahwa siswa 
mengikuti pembelajaran dengan suasana gembira, dan terlihat saling membantu diantara 
siswa dalam mengikuti pembelajaran yang sengaja dikemas untuk memfasilitasi siswa 
untuk bisa saling berinteraksi tanpa beban. Implikasinya adalah: Situasi pembelajaran 
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yang menyenangkan dan saling membantu dapat diwujudkan dengan menerapkan 
Manajemen Pembelajaran Kooperatif. 
Penerapan manajemen pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Hasil observasi yang dilakukan guru menunjukkan bahwa siswa sangat 
antusias mengikuti pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan kritis sering muncul dari 
seluruh siswa, dan siswa juga aktif mencari jawaban atau tambahan materi dengan 
membaca buku atau mencari materi dengan referensi online. Implikasinya adalah: 
Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan Manajemen Pembelajaran 
Kooperatif. 
Penerapan manajemen pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kompetensi 
keterampilan sikap spiritual siswa. Siswa selalu memulai pembelajaran dengan berdoa 
saat memulai pembelajaran dan saat mengakhiri pembelajaran. Berdoa yang dilakukan 
menunjukkan bahwa siswa menyadari adanya Tuhan sehingga selalu mengingat dan 
memohon kepada Tuhan atas segala sesuatu yang diusahakan hanya akan berhasil bila 
Tuhan mengabulkan. Keyakinan adanya Tuhan yang akan selalu membantu juga 
membentuk sikap positif dalam dalam diri siswa untuk tidak mudah putus asa dan selalu 
bekerja keras.   
Penerapan manajemen pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan 
sikap sosial siswa. Melalui observasi yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran 
siswa menunjukkan adanya peningkatan kompetensi sosialnya. Siswa saling interaksi 
dengan menyampaikan pendapat dan menanggapi pendapat, saling bertanya dan saling 
menjawab, dan saling bertukar materi bacaan. Di sisi lain bahkan secara bersama 
membahas satu topik atau mengerjakan satu pekerjaan yang melibatkan semua siswa 
untuk saling membantu. Perbedaan di antara siswa menjadi kekuatan yang terikat dalam 
satu emosi sosial untuk belajar bersama. 
 
Kesimpulan  
Penerapan Manajemen Pembelajaran Kooperatif siswa SMP X di Kabupeten Bantul 
memiliki pengaruh signifikan terhadap suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
memfasilitasi siswa untuk saling berinteraksi dan meningkatkan kompetensi spiritual dan 
sosial. Manajemen Pembelajaran Kooperatif juga mengakibatkan meningkatnya motivasi 
belajar siswa. Implikasinya adalah: Belajar yang menyenangkan, memfasilitasi siswa 
untuk saling berinteraksi, meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sosial, serta 
meningkatkan motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan Manajemen 
Pembelajaran Kooperatif. 
Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan Manajemen Pembelajaran Kooperatif 
terhadap kematangan emosi siswa. Kematangan emosi siswa meliputi terlaksananya  
pembelajaran yang menyenangkan, terwujudnya pembelajaran yang saling berinteraksi 
antar teman ataupun dengan guru, meningkatnya kompetensi sikap spiritual dan sosial 
dan meningkatkan motivasi belajarnya. Penerapan Manajemen Pembelajaran Kooperatif 
akan mengakibatkan kematangan emosi siswa juga tinggi. Implikasinya adalah: 
Kematangan emosi siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan Manajemen 
Pembelajaran Kooperatif. 
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